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 Penelitian ini mendeskripsikan dan mengkaji dalil-dalil serta alat bukti 
yang digunakan pemohon dalam mengajukan dispensasi nikah, dan untuk 
mengetahui apakah penetapan yang dikeluarkan oleh majelis hakim sudah sesuai 
dengan konstruksi hukum acara peradilan agama dan hukum 
perkawinan.Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif bersifat preskriptif 
dan terapan  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalil yang diajukan oleh Pemohon 
adalah calon mempelai perempuan sudah hamil diluar nikah dan anak Pemohon 
sudah memiliki pekerjaan dengan gaji tetap setiap bulan. Alat bukti yang 
digunakan adalah surat yang membuktikan bahwa pernikahan mereka ditolak oleh 
KUA Klaten dan saksi yang membuktikan bahwa mempelai perempuan sudah 
hamil diluar nikah. Penetapan tersebut sudah sesuai dengan hukum acara 
peradilan agama, khususnya Pasal 49 ayat (2) dan Pasal 56 ayat (1) Undang-
Undang No. 7 Tahun 1989 jo. Undang-Undang No. 3 Tahun 2006 jo. Undang-
Undang No. 50 tahun 2009 tentang Peradilan Agama, serta hukum perkawinan 
khususnya Pasal 7 ayat (2) Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 tentang 
Perkawinan, namun didalam undang-undang perkawinan masih abstrak tentang 
alasan permohonan dispensasi nikah yang dapat dikabulkan oleh majelis hakim, 
sehingga hakim melakukan konstruksi penghalusan hukum atau penyempitan 
hukum. Disini hakim melakukan penyempitan hukum dikaitkan dengan calon 
mempelai perempuan yang sudah hamil diluar nikah, pada Pasal 53 ayat (1) KHI 
yang pada intinya membolehkan wanita yang hamil diluar nikah melakukan 
perkawinan terlebih dahulu, hakim menggunakan alasan tersebut untuk dapat 
mengabulkan permohonan dispensasi nikah. 










Frida Nurrahma Masturi. 2014. E0014169. Analysis on Argumentation of 
Application for Marriage Dispensation and Judge’s Law Construction in 
deliberating minor bridegroom’s readiness to get married (A Study on 
Sukoharjo Regency Court’s Decision No.77/Pdt/2015/PA.Skh). Thesis. Faculty 
of Law of Sebelas Maret University. 
This research was conducted to describe and study the argumentations 
and the evidences used by the applicant in applying for marriage dispensation 
and to find out whether or not the Chamber of Judges’ decision has been 
consistent with procedural religion law and marriage law.  This study was a 
normative law research that was prescriptive and applied in nature.  
The result of research showed that the argumentation filed by the 
Applicant was that the prospect bride has been pregnant out of marriage and the 
applicant’s son has had permanent waged job. The evidences used were letter 
proving that their marriage was declined by KUA Klaten (Klaten Religion Affair 
Office) and witness proving that the bride has been pregnant out of marriage. The 
decision had been consistent with procedural religion law, particularly Article 49 
clause (2) and Article 56 clause (1) of Law No.7 of 1989 jo. Law No.3 of 2006 jo. 
Law No.50 of 2009 about Religion Court, and marriage law particularly Article 7 
clause (2) of Law No.1 of 1974 about Marriage, but the marriage law does not 
explain completely and clearly the reason of application for marriage 
dispensation that can be granted, so that the judge made law refining or law 
constricting construction. In this case, the judge made law construction related to 
the prospect bride that has been pregnant out of marriage, based on Article 53 
clause (3) of KHI essentially allowing the out-of-marriage pregnant woman to get 
married earlier, and the judge used this reason to grant the application for 
marriage dispensation.  














 “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama 
kesulitan ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai (dari sesuatu 
urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain). Dan hanya kepada 
Tuhanmulah engkau berharap” (QS. Al Insyirah, 6-8) 
“Sebuah perjalanan yang panjang dimulai dengan langkah kecil” 
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